Al- Farabi

Orang yang petama kali memasukan ilmu logika ke dalam kebudayaan Arab adalah Al- Farabi. Kepiawaiannya di bidang ini jauh melebihi Aristoteles. Nama lengkapnya  adalah Abu Nasr Muhammad bin Muhammad bin Tarkhan  bin Uzlag l- Farabi. Ia dilahirkan pada 870 M di desa Wasij, Transoxiana. Ketika kanak-kanak 
al- farabi dikenal anak yang rajin dan memiliki otak yang cerdas. Ia belajar agama dan bahasa Arab, Turki, serta Parsi di Farab. Ketika dewasa, ia pindah ke Baghdad dan memperdalam berbagai macam ilmu, antara lain filsafat, logika, matematika, etika, ilmu politik, dan musik. Dari Baghdad ia lalu pindah ke Harran (Iran) dan belajar filsafat Yunani kepada beberapa orang ahli, antara lain Yuhana bin hailan, seorang sarjana Kristen. Setelah itu ia kembli lagi ke Baghdad. Al- Farabi mencerminkan sifat guru sejati yang diidealkan pada saat itu. Sekalipun ia tinggal di istana hidupnya sangatlah sederhana. Ia berpakaian seperti seorang sufi, dan makan seadanya. Sebagian waktunya dipergunakan untuk mengkaji ilmu dan menulis. Ratusan karya telah dihasilkannya, antara lain Agrad al-Kitab ma Ba'da aat-Tabiah(Intisari Buku Metafisika) Di samping itu ia pun menghabiskan waktunya untuk mengajarkan ilmunya kepada murid-muridnya, antara lain yang terkenal adalah Yahya bin 'Adi. Al- Farabi jug dikenal sebagai pakar musik. Di samping menulis buku teori musik yang berjudul Kitab al-Musiq aal-Kabir( buku besar tentang musik), ia pun sanggup menunjukan kepiawaiannya bermain musik. Ketika ia bersama Amir ad-Dawlah, sang Amir bertanya kepadanya apakah ia senang mendengarkan musik. Ketika al-farabi  mengiyakan, penguasa itu memanggil pemusik-pemusik terbaiknya untuk memainkan musik dihadapannya. Ketika mereka bermain musik, ia menemukan kesalahan dan diungkapkannya kepada penguasa itu. Lalu Amir tersebut memintanya untuk memainkannya, orang-orang yang hadir tertawa. Lalu ia mengubah komposisi musiknya, semua orang yang mendengarkan menangis.Kemudian ia gubah lagi, semua yang mendengarkannya pun menangis.   
